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Abstract	
Background:	In	the	digital	age,	various	online	platforms	require	users	to	provide	personal	data	to	provide	
personalised	services.	This	change	raises	concerns	about	data	privacy	and	security	risks,	especially	since	
consumers	 often	have	difficulty	 understanding	how	 their	 data	 is	 collected,	 stored,	 and	used	by	 service	
providers.	 Purpose:	This	 study	 examines	 the	 impact	 of	 technical	 familiarity	 and	 trust	 on	 individuals’	
willingness	to	disclose	sensitive	data	(health-related	data,	ethnicity	data,	and	sexual	orientation	data)	to	
Online	 travel	 agencies.	 	 Methodology:	 The	 research	 adopts	 a	 quantitative	 approach,	 surveying	
participants	 to	 assess	 their	 level	 of	 privacy	 literacy	 and	 its	 effect	 on	 their	 data-sharing	 intentions.	
Findings:	 Results	 indicate	 that	 individuals	with	 higher	 technical	 familiarity	 are	more	 cautious	 about	
sharing	 sensitive	 information,	 suggesting	 that	 privacy	 awareness	 plays	 a	 critical	 role	 in	 shaping	 user	
behaviour.	Similarly,	trust	in	digital	platforms,	where	higher	trust	increases	users’	willingness	to	disclose	
data	despite	privacy	concerns.	Implications:	These	findings	have	practical	implications	for	policymakers,	
healthcare	 providers,	 and	 digital	 platform	developers	 in	 promoting	 safe	 and	 responsible	 data-sharing	
practices.	Originality:	This	study	emphasises	the	need	for	public	education	initiatives	to	improve	privacy	
literacy	and	calls	for	transparent	data	governance	policies	to	foster	trust	in	the	digital	health	ecosystem.	
Keywords:	OTA,	E-Commerce,	Privacy,	Behaviour.	
	

Abstrak	
Latar	Belakang:	Di	era	digital,	berbagai	platform	online	mengharuskan	pengguna	untuk	memberikan	
data	 pribadi	 untuk	 memberikan	 layanan	 yang	 dipersonalisasi.	 Perubahan	 ini	 menimbulkan	
kekhawatiran	 tentang	 privasi	 data	 dan	 risiko	 keamanan,	 terutama	 karena	 konsumen	 sering	 kali	
mengalami	kesulitan	memahami	bagaimana	data	mereka	dikumpulkan,	disimpan,	dan	digunakan	oleh	
penyedia	layanan.	Tujuan:	Penelitian	ini	mengkaji	dampak	literasi	privasi	online,	khususnya	keakraban	
teknis	dan	kepercayaan	 terhadap	kemauan	 individu	untuk	mengungkapkan	 informasi	 sensitif	 (Data	
kesehatan,	data	etnis,	data	orientasi	seksual)	pada	aplikasi	perjalanan	online.	Metodologi:	Penelitian	
ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif,	 dengan	 mensurvei	 partisipan	 untuk	 menilai	 tingkat	
keakraban	 teknis	 mereka	 dan	 kepercayaan	 serta	 pengaruhnya	 terhadap	 niat	 berbagi	 data	 sensitif	
mereka.	Temuan:	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	individu	dengan	keakraban	teknis	yang	lebih	
tinggi	 lebih	 berhati-hati	 dalam	 berbagi	 informasi,	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 kesadaran	 privasi	
memainkan	 peran	 penting	 dalam	membentuk	 perilaku	 pengguna.	 Begitu	 pula	 dengan	 kepercayaan	
pada	platform	digital,	di	mana	kepercayaan	yang	lebih	tinggi	meningkatkan	kemauan	pengguna	untuk	
mengungkapkan	data	meskipun	ada	masalah	privasi.	Implikasi:	Temuan	ini	memiliki	implikasi	praktis	
bagi	para	pembuat	kebijakan,	penyedia	 layanan	kesehatan,	dan	pengembang	platform	digital	dalam	
mempromosikan	 praktik	 berbagi	 data	 yang	 aman	 dan	 bertanggung	 jawab.	 Orisinalitas:	 Studi	 ini	
menekankan	perlunya	inisiatif	pendidikan	publik	untuk	meningkatkan	literasi	privasi	dan	menyerukan	
kebijakan	 tata	 kelola	 data	 yang	 transparan	 untuk	 menumbuhkan	 kepercayaan	 dalam	 ekosistem	
kesehatan	digital.	
Kata	Kunci:	OTA,	E-Commerce,	Privacy,	Behaviour.	
	
1. Pendahuluan	

Di	era	digital,	kemampuan	untuk	melindungi	informasi	pribadi	menjadi	semakin	
penting,	 terutama	 saat	 konsumen	 menggunakan	 layanan	 daring.	 Agen	 perjalanan	



Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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daring	(Online	Travel	Agency	-	OTA)	mengharuskan	pengguna	untuk	memberikan	data	
sensitif,	 seperti	detail	paspor,	 informasi	kartu	kredit,	dan	preferensi	pribadi,	untuk	
memberikan	 layanan	 yang	 dipersonalisasi.	 Perubahan	 ini	 telah	 menimbulkan	
kekhawatiran	tentang	privasi	data	dan	risiko	keamanan.	Di	lain	pihak,	kemauan	untuk	
mengungkapkan	 data	 tersebut	 sering	 kali	 bergantung	 pada	 pemahaman	 individu	
tentang	 privasi	 daring.	 Dalam	 konteks	 ini,	 literasi	 privasi	 daring,	 khususnya	
pemahaman	teknis,	memainkan	peran	penting	dalam	membentuk	sikap	dan	perilaku	
pengguna.	 Konsumen	 dengan	 tingkat	 literasi	 yang	 lebih	 tinggi	 diharapkan	
menunjukkan	kehati-hatian	yang	lebih	tinggi	saat	membagikan	data	sensitif,	sehingga	
mengurangi	paradoks	privasi,	dimana	individu	mengungkapkan	kekhawatiran	privasi	
tetapi	 mengungkapkan	 informasi	 pribadi	 demi	 kenyamanan	 (Masur,	 2020;	
Okditazeini	&	Irwansyah,	2018;	Williams	&	Nurse,	2016)		

Meskipun	 OTA	 menawarkan	 kemudahan	 dan	 pengalaman	 yang	 disesuaikan,	
OTA	 juga	 menimbulkan	 kekhawatiran	 tentang	 keamanan	 dan	 penggunaan	 data	
pribadi.	Konsumen	harus	mempertimbangkan	manfaat	personalisasi	dan	pemesanan	
yang	lancar	dengan	risiko	penyalahgunaan	data,	penipuan,	dan	pelanggaran	privasi.	
Kompromi	ini	menciptakan	proses	pengambilan	keputusan	yang	rumit,	terutama	saat	
individu	tidak	yakin	tentang	bagaimana	data	mereka	akan	digunakan	atau	dilindungi.	
Konsumen	 sering	 menerima	 diskon	 atau	 penawaran	 yang	 dipersonalisasi	 sebagai	
ganti	 data	 mereka	 tanpa	 sepenuhnya	 memahami	 risiko	 yang	 terlibat,	 sehingga	
menimbulkan	pertanyaan	kritis	tentang	efektivitas	upaya	literasi	dan	edukasi	privasi	
(Sindermann	 et	 al.,	 2021).	 Namun,	 pemahaman	 tentang	 bagaimana	 literasi	 privasi	
daring	 memengaruhi	 keputusan	 ini	 masih	 terbatas—apakah	 peningkatan	 literasi	
memberdayakan	 konsumen	 untuk	membuat	 pilihan	 yang	 lebih	 tepat	 atau	 sekadar	
menambah	 konflik	 internal	 mereka.	 Meskipun	 pemerintah	 berupaya	 untuk	
memperkuat	 kebijakan	 perlindungan	 data,	 seperti	 Undang-Undang	 Perlindungan	
Data	 Pribadi	 (UU	 PDP)	 Indonesia,	 asimetri	 informasi	 tetap	 ada	 antara	 penyedia	
layanan	 dan	 pengguna,	 yang	 berkontribusi	 pada	 praktik	 privasi	 yang	 buruk	
(Budiutono,	2023).	

Mengingat	 pesatnya	 pertumbuhan	 industri	 perjalanan	 dan	 meningkatnya	
ketergantungan	 pada	 OTA,	 memahami	 dampak	 literasi	 privasi	 sangatlah	 penting.	
Studi	ini	bertujuan	untuk	mengeksplorasi	bagaimana	berbagai	tingkat	literasi	privasi	
daring	memengaruhi	 keinginan	pengguna	untuk	mengungkapkan	data	 sensitif	 saat	
memesan	layanan	melalui	OTA.	Secara	khusus,	penelitian	ini	akan	memeriksa	apakah	
tingkat	literasi	yang	lebih	tinggi	menghasilkan	perilaku	berbagi	data	yang	lebih	hati-
hati	atau	apakah	konsumen	masih	cenderung	mengungkapkan	informasi	sensitif	demi	
nilai	yang	ditawarkan	oleh	OTA,	seperti	diskon	atau	layanan	yang	ditingkatkan.	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengeksplorasi	bagaimana	literasi	privasi	daring	
dan	 kepercayaan	 memengaruhi	 keinginan	 konsumen	 Indonesia	 untuk	
mengungkapkan	 data	 sensitif	 kepada	 OTA.	 Dengan	 menyelidiki	 hubungan	 antara	
literasi	 privasi	 dan	kepercayaan	 terkait	 perilaku	pengungkapan	data,	 penelitian	 ini	
berkontribusi	 pada	pengetahuan	baru	 tentang	 literasi	 privasi	 dan	perilaku	berbagi	
data	 dan	 menyoroti	 pentingnya	 menumbuhkan	 kesadaran	 privasi	 di	 dunia	 yang	
semakin	saling	terhubung.	
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2. Tinjauan	Pustaka	
Technical	Familiarity	Pada	Platform	Online	

Literasi	Privasi	Daring	(Online	Privacy	Literacy/OPL)	merujuk	pada	pemahaman	
dan	kesadaran	individu	mengenai	bagaimana	informasi	pribadi	mereka	dikumpulkan,	
digunakan,	dan	dibagikan	dalam	lingkungan	digital,	serta	kemampuan	mereka	dalam	
mengelola	risiko	privasi	yang	mungkin	timbul	(Bartsch	&	Dienlin,	2016;	Trepte	et	al.,	
2015).	Konsep	 ini	mencakup	dua	aspek	utama,	yaitu	pengetahuan	(kesadaran)	dan	
keterampilan	 (perilaku)	 yang	 berkaitan	 dengan	 perlindungan	 informasi	 pribadi	 di	
ranah	 digital	 (Prince	 et	 al.,	 2023).	 Seiring	 dengan	 meningkatnya	 keterlibatan	
pengguna	 dalam	 berbagai	 platform	 daring,	 tingkat	 literasi	 privasi	 yang	 dimiliki	
menjadi	 faktor	 penentu	 penting	 terhadap	 perilaku	 online	 mereka	 serta	 kapasitas	
mereka	dalam	melindungi	data	pribadi.	

Penelitian-penelitian	 sebelumnya	 telah	 mengidentifikasi	 beragam	 dimensi	
dalam	literasi	privasi	daring.	Beberapa	definisi	menekankan	pentingnya	pemahaman	
terhadap	 risiko	 privasi	 serta	 tindakan-tindakan	 yang	 dapat	 diambil	 untuk	
memitigasinya	 (Lund,	 2022),	 sementara	 definisi	 lain	 lebih	 menyoroti	 kesadaran	
terhadap	 praktik	 pengelolaan	 data	 oleh	 institusi	 serta	 kemampuan	 individu	 dalam	
mengevaluasi	kebijakan	privasi	secara	kritis	(Desimpelaere	et	al.,	2020).	Salah	satu	
komponen	penting	dalam	OPL	adalah	keakraban	teknis	(technical	 familiarity),	yang	
merujuk	 pada	 tingkat	 kenyamanan	 dan	 kemahiran	 individu	 dalam	 menggunakan	
teknologi	digital	dan	alat-alat	daring.	Tingkat	keakraban	teknis	yang	lebih	tinggi	dapat	
memberdayakan	 pengguna	 untuk	 lebih	 memahami	 mekanisme	 teknis	 dalam	
pengumpulan	dan	perlindungan	data,	sehingga	memengaruhi	perilaku	perlindungan	
privasi	mereka	serta	keputusan	terkait	pengungkapan	data	pribadi.	Dalam	konteks	ini,	
keakraban	 teknis	 juga	 berperan	 langsung	 terhadap	 kesediaan	 individu	 untuk	
mengungkapkan	data	pribadi	secara	online.	Pemahaman	 teknis	pengguna	 terhadap	
teknologi	informasi	dan	komunikasi	menjadi	faktor	penting	dalam	menentukan	sejauh	
mana	mereka	merasa	aman	dan	yakin	untuk	berbagi	informasi	pribadi.	

Pemahaman	 teknis	 user	 terhadap	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi	
memainkan	 peran	 penting	 dalam	 keputusan	 untuk	 mengungkapkan	 data	 pribadi	
secara	 online.	 Studi	 	 oleh	 Dwitha	 Yuniar	 &	 Fibrianto	 (2019)	menunjukkan	 bahwa	
aspek	 teknis	 merupakan	 langkah	 awal	 bagi	 konsumen	 untuk	 menavigasi	 dan	
melindungi	 informasi	 pribadi	 mereka	 dari	 pelanggaran.	 Penelitian	 ini	 mengukur	
familiaritas	 konsumen	 dengan	 aspek	 teknis	 dan	 hubungannya	 dengan	 perilaku	
perlindungan	konsumen	dalam	menggunakan	e-commerce	sebagai	platform	belanja	
online.	Walaupun	 penyalahgunaan	 data	 pribadi	menjadi	 salah	 satu	masalah	 dalam	
berbelanja	online	(e-commerce)	namun	konsumen	cenderung	bersedia	memberikan	
data	 pribadi	 melalui	 internet	 (Rahayu	 et	 al.,	 2023).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
meskipun	 ada	 risiko	 penyalahgunaan	 data,	 tingkat	 familiaritas	 teknis	 dapat	
memengaruhi	kesediaan	konsumen	untuk	berbagi	informasi	pribadi.	

	
Digital	Trust	Pada	Platform	Online		

Kepercayaan	 terhadap	 platform	 digital	 telah	 diakui	 secara	 luas	 sebagai	 salah	
satu	 determinan	 utama	 dalam	 perilaku	 pengungkapan	 informasi	 pribadi	 di	 ranah	
daring.	 Dalam	 konteks	 ini,	 sejumlah	 penelitian	 menekankan	 bahwa	 kepercayaan	
memiliki	 peran	 krusial	 dalam	 mendorong	 keterlibatan	 pengguna,	 terutama	 ketika	
transaksi	 digital	 menuntut	 pengungkapan	 data	 pribadi	 dan	 finansial	 yang	 bersifat	
sensitif		(Fathni	et	al.,	2023;	Zaki,	2023).	Fathni	et	al.	(2023)	mengidentifikasi	bahwa	
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kejelasan	kebijakan	privasi	dan	tingkat	kepercayaan	terhadap	platform	digital	secara	
signifikan	memengaruhi	perilaku	perlindungan	privasi	pengguna	di	Indonesia.	Hasil	
ini	 menyoroti	 pentingnya	 transparansi	 informasi	 sebagai	 fondasi	 utama	 dalam	
membangun	kepercayaan	digital.	

Sejalan	 dengan	 temuan	 tersebut,	 Zaki	 (2023)	 mengkaji	 dimensi	 etika	 dalam	
praktik	 pengumpulan	 data	 pribadi	 oleh	 organisasi	 dan	 perusahaan	 digital.	 Ia	
menekankan	 bahwa	 transparansi	 dalam	 pengelolaan	 data,	 bersama	 dengan	 upaya	
menjaga	 kepercayaan,	 merupakan	 elemen	 sentral	 dalam	 mendorong	 kesediaan	
individu	 untuk	 berbagi	 informasi	 pribadi.	 Perspektif	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
kepercayaan	tidak	semata-mata	bersifat	teknis,	tetapi	juga	dipengaruhi	oleh	penilaian	
moral	 dan	 persepsi	 etis	 pengguna	 terhadap	 niat	 dan	 integritas	 penyedia	 layanan	
digital.	

Secara	 konseptual,	 kepercayaan	 dalam	 konteks	 daring	 dipahami	 sebagai	
keyakinan	 pengguna	 bahwa	 platform	 akan	 bertindak	 sesuai	 dengan	 kepentingan	
terbaik	 mereka,	 memenuhi	 komitmen,	 serta	 melindungi	 informasi	 pribadi	 yang	
mereka	berikan	(Gefen	et	al.,	2003;	McKnight	et	al.,	2002).	Dalam	lingkungan	digital	
yang	 diwarnai	 ketidakpastian	 dan	 asimetri	 informasi—seperti	 pada	 Online	 Travel	
Agencies	(OTA)—kepercayaan	menjadi	komponen	kunci	dalam	proses	pengambilan	
keputusan	 (Chong	 et	 al.,	 2010).	 Berbagai	 studi	 literatur	mengidentifikasi	 sejumlah	
faktor	 yang	memengaruhi	 terbentuknya	 kepercayaan,	 termasuk	 reputasi	 platform,	
mekanisme	 keamanan,	 keterbukaan	 dalam	 pengelolaan	 data,	 dan	 kualitas	
pengalaman	pengguna	(Chen	&	Barnes,	2007;	Beldad	et	al.,	2010).	

Dalam	praktiknya,	OTA	menuntut	pengguna	untuk	mengungkapkan	 informasi	
pribadi	 dan	 finansial	 guna	 menyelesaikan	 proses	 pemesanan.	 Ketika	 tingkat	
kepercayaan	 rendah,	 pengguna	 cenderung	 ragu,	 menghentikan	 transaksi,	 atau	
menolak	 memberikan	 data	 yang	 diperlukan.	 Sebaliknya,	 kepercayaan	 yang	 tinggi	
dapat	mendorong	partisipasi	aktif	serta	kesediaan	untuk	berbagi	 informasi	sensitif,	
dengan	harapan	memperoleh	manfaat	yang	bersifat	fungsional	maupun	kemudahan	
dalam	penggunaan	layanan	(Flavián	et	al.,	2006).	

Dengan	demikian,	 literatur	 secara	konsisten	menegaskan	bahwa	kepercayaan	
merupakan	 elemen	 esensial	 dalam	 ekosistem	 digital,	 terutama	 dalam	 membentuk	
sikap	 dan	 niat	 pengguna	 terkait	 pengungkapan	 informasi	 pribadi.	 Oleh	 karena	 itu,	
kombinasi	 antara	 transparansi	 kebijakan,	 kompetensi	 teknis,	 dan	 integritas	
operasional	menjadi	syarat	utama	dalam	menciptakan	hubungan	jangka	panjang	yang	
berbasis	kepercayaan	antara	pengguna	dan	penyedia	layanan	digital.	

	
Kesediaan	Mengungkapkan	Data	Pribadi	

Kesediaan	untuk	mengungkapkan	data	pribadi	merujuk	pada	tingkat	kesiapan	
individu	 untuk	 memberikan	 informasi	 pribadinya	 kepada	 suatu	 pihak,	 biasanya	
sebagai	 imbalan	 atas	 manfaat	 atau	 layanan	 yang	 dirasakan	 (Degutis	 et	 al.,	 2020).	
Kesediaan	 ini	 dipengaruhi	 oleh	 interaksi	 yang	 kompleks	 antara	 berbagai	 faktor,	
termasuk	 kekhawatiran	 terhadap	 individu.	 Dalam	 hal	 data	 yang	 bersifat	 sensitif	 –	
seperti	 informasi	 terkait	kesehatan,	etnis,	atau	orientasi	seksual,	Tingkat	kesediaan	
untuk	mengungkapkannya	umumnya	lebih	rendah	karena	adanya	potensi	yang	lebih	
tinggi	terhadap	penyalahgunaan,	diskriminasi,	atau	pelanggaran	privasi	(Zhang	et	al.,	
2021).	

Dalam	konteks	platform	daring,	pengguna	 sering	melakukan	privacy	 calculus,	
yaitu	 mempertimbangkan	 manfaat	 yang	 dirasakan	 dari	 pengungkapan	 informasi	
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seperti	layanan	yang	dipersonalisasi,	kemudahan	penggunaan,	akses	ke	fitur	tertentu,	
dengan	resiko	yang	dipersepsikan	seperti	misalnya	pencurian	 identitas,	pemasaran	
yang	tidak	diinginkan,	diskriminasi	(Herbert	et	al.,	2021).	Sifat	data	yang	diminta	juga	
memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan.	 Secara	 umum	 pengguna	 lebih	 enggan	
mengungkpakan	 informasi	 yang	 sangat	 sensitif	 dibandingkan	 dengan	 data	 yang	
kurang	 sensitif	 (Groeppel-Klein	 &	 Freichel,	 n.d.).	 Bagi	 OTA,	 memahami	 tingkat	
kesediaan	ini	sangat	penting,	mengingat	beberapa	data	sensitif	mungkin	diperlukan	
untuk	 pengaturan	 perjalanan	 tertentu	 (misalnya	 data	 kesehatan	 untuk	 keadaan	
darurat	 medis,	 preferensi	 diet,	 atau	 kebutuhan	 aksesibilitas;	 data	 etnis	 untuk	
pertimbangan	budaya	atau	pengalaman	perjalanan	khusus).	

	
3. Metode	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	metode	survei	untuk	
menganalisis	 pengaruh	 literasi	 privasi	 online	dan	 kepercayaan	 terhadap	kesediaan	
pengungkapan	 data	 pribadi.	 Pendekatan	 ini	 dipilih	 karena	 mampu	 mengukur	
hubungan	antar	variabel	secara	sistematis	dengan	menggunakan	data	numerik	yang	
diolah	secara	statistik.	

Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 individu	 pengguna	 internet	 yang	 aktif	
melakukan	transaksi	atau	aktivitas	booking	online	pada	online	travel	agency	(OTA)	
Traveloka.	 Sampel	 penelitian	 diambil	 menggunakan	 teknik	 purposive	 sampling	
dengan	kriteria	berusia	18	tahun	ke	atas,	memiliki	pengalaman	dalam	mengisi	atau	
memberikan	 data	 pribadi	 pada	 platform	 Traveloka	 dan	 berdomisili	 di	 wilayah	
Indonesia.	

Jumlah	 sampel	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 100,	 di	 mana	 jumlah	 ini	 sudah	
memenuhi	syarat	untuk	dilakukan	analisis	regresi	logit.	Instrumen	penelitian	berupa	
kuesioner	 terstruktur	 yang	 terdiri	 dari	 empat	 bagian	 utama,	 yaitu	 bagian	 pertama	
meliputi	 pertanyaan	 mengenai	 demografi	 responden	 yang	 meliputi	 usia,	 jenis	
kelamin,	 tingkat	 pendidikan,	 dan	 pengalaman	 penggunaan	 internet.	 Bagian	 kedua	
adalah	 pertanyaan	mengenai	 technical	 familiarity	 yang	 diukur	menggunakan	 skala	
Likert	dengan	lima	ketukan,	yaitu	sama	sekali	tidak	familiar	(1),	sedikit	familiar	(2),	
cukup	 familiar	 (3),	 familiar	 (4),	 dan	 sangat	 familiar	 (5).	 	Digital	 trust	 juga	 diukur	
dengan	skala	Likert	5	poin	yaitu	sangat	tidak	setuju	(1),	tidak	setuju	(2),	netral	(3),	
setuju	(4),	dan	sangat	tidak	setuju	(5)	yang	diukur	berdasarkan	aspek	rekomendasi	
orang	 terdekat,	 pengalaman	 pribadi,	 dan	 review	 pengguna.	 Bagian	 ketiga	 adalah	
pertanyaan	 mengenai	 kesediaan	 pengungkapan	 data	 pribadi	 yang	 diukur	 melalui	
pernyataan	 mengenai	 kesediaan	 berbagi	 informasi	 pribadi	 dalam	 konteks	 berbagi	
informasi	terkait	status	kesehatan	dan	etnis.	

Data	dikumpulkan	melalui	survei	daring	(online	survey)	menggunakan	platform	
Qualtrics	 untuk	 menjangkau	 responden	 secara	 lebih	 luas	 dan	 efisien.	 Link	 survei	
disebarkan	melalui	media	sosial,	email,	dan	komunitas	daring	yang	relevan.	Data	yang	
terkumpul	 dianalisis	 menggunakan	 pendekatan	 statistik	 deskriptif	 untuk	
menggambarkan	 karakteristik	 demografi	 responden	 serta	 distribusi	 jawaban	
kuesioner.	

Uji	 validitas	 dan	 reliabilitas	menggunakan	 Cronbach's	 Alpha	 dilakukan	 untuk	
memastikan	konsistensi	internal	instrumen	penelitian.	
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Analisis	Regresi	Logistik	
Untuk	 menguji	 pengaruh	 variabel	 Technical	 Familiarity	 dan	 Digital	 Trust	

terhadap	kesediaan	untuk	mengungkapkan	data	sensitif,	penelitian	ini	menggunakan	
analisis	 regresi	 logistik	biner.	Metode	 analisis	 ini	 dipilih	 karena	 variabel	 dependen	
(willingness	to	disclose)	dapat	dikategorikan	menjadi	dua	kategori	logis	atau	bersifat	
dikotomis,	yaitu:		
0	=	tidak	bersedia	mengungkapkan	data	Sensitif;	dan		
1	=	bersedia	mengungkapkan	data	sensitif.	

Dua	model	regresi	logistik	dikembangkan	secara	terpisah	untuk	masing-masing	
jenis	data	sensitif,	 yaitu	data	kesehatan	dan	data	etnis.	Variabel	 independen	utama	
dalam	 model	 adalah	 	 technical	 familiarity	 (X1)	 dan	 digital	 trust	 (X2),	 sementara	
variabel	 demografis	 berupa	 usia,	 jenis	 kelamin,	 tingkat	 pendidikan,	 dan	 status	
pekerjaan	dimasukkan	sebagai	variabel	kontrol.	

Pendekatan	 ini	memungkinkan	 estimasi	 probabilitas	 kecenderungan	 individu	
dalam	 mengungkapkan	 data	 sensitif	 berdasarkan	 tingkat	 familiaritas	 teknis	 dan	
kepercayaan	 terhadap	 platform	 OTA,	 sekaligus	 mengendalikan	 pengaruh	 faktor	
demografis.	

	
Model	Regresi	

Secara	matematis,	model	regresi	logistik	biner	yang	digunakan	dalam	penelitian	
ini	dapat	dirumuskan	sebagai	berikut:	
Logit(𝑃) = ln '

𝑃
1 − 𝑃*

= 𝛽, + 𝛽.𝑇𝐹 + 𝛽1𝐷𝑇 + 𝛽3𝐴𝐺𝐸 + 	𝛽8𝐺𝐸𝑁 +	𝛽:𝐸𝐷𝑈 +	𝛽<𝐽𝑂𝐵 + 	𝜀	
	
Keterangan:	
P		 =	Probabilitas	pengguna	bersedia	mengungkapkan	data	sensitif.	
𝛽,		 =	Konstanta	
𝛽.	-	𝛽<	=	Koefisien	regresi		
TF	 =	Technical	Familiarity.	
DT		 =	Digital	Trust.	
AGE	 =	Usia	
GEN	 =	Jenis	Kelamin	
EDU	 =	Pendidikan	
JOB	 =	Status	Pekerjaan	

	
Model	 ini	 digunakan	untuk	mengestimasi	 kecenderungan	pengungkapan	data	

sensitif	 dalam	 konteks	 OTA,	 dengan	 mempertimbangkan	 aspek	 teknis	 dan	
kepercayaan,	serta	karakteristik	demografis	pengguna.	
	
4. Hasil	dan	Pembahasan	
Statistik	Deskriptif	Responden	

Sebanyak	 100	 responden	 berpartisipasi	 dalam	 survei	 ini.	 Karakteristik	
responden	adalah	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Karakteristik	Responden	
Karakteristik	 Kategori	 Jumlah	 Persentase	 Mean	 SD	
Usia	 18	–	34	 56	 56%	

0.56	 0.701		 35	–	54	 32	 32%	
	 55+		 12	 12%	
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Jenis	Kelamin	 Perempuan	 48	 48%	 1.52	 0.502		 Laki	–	laki		 52	 52%	
	 	 	 	 	 	

Pendidikan	

Pendidikan	rendah	
(sampai	dengan	
SMP)	

2	 2%	

3.68	

0.680	

Pendidikan	
Menengah	(SMA,	S1)	 92	 92%	 	

Pendidikan	Tinggi	
(Master,	Doktor)	 6	 6%	 	

	 	 	 	 	 	
Status	
pekerjaan	

Aktif	Bekerja	 77	 77%	 2.30	 1.972	
Tidak	aktif	bekerja	 23	 23%	 	

	
Analisis	 regresi	 logistik	 biner	 dilakukan	 untuk	 menguji	 pengaruh	 variabel	

technical	 familiarity,	 digital	 trust	 dan	 faktor	 demografi	 (jenis	 kelamin,	 usia,	
pendidikan,	 dan	 pekerjaan)	 terhadap	 kesediaan	 responden	 untuk	mengungkapkan	
data	kesehatan	(Willingness	to	Disclose	Health	Data)	dan	data	etnis	(Willingness	to	
Disclose	Ethnicity	Data).	

Variabel	dependen	dikodekan	secara	dikotomis,	yaitu	0	=	Tidak	Bersedia	dan	1	=	
Bersedia.	Seluruh	data	(N=100)	memenuhi	kriteria	analisis	tanpa	adanya	nilai	hilang.	

	
Kesediaan	Mengungkapkan	Data	Kesehatan	

Hasil	 Omnibus	 Test	 of	 Model	 Coefficients	 menunjukkan	 bahwa	 model	 regresi	
logistik	secara	simultan	tidak	signifikan	(Chi	Square	=	6,011;	df	=	6;	sig.=	0,422)	,	yang	
mengindikasikan	 bahwa	 kombinasi	 variabel	 independen	 belum	 mampu	
meningkatkan	kecocokan	model	secara	signifikan	dibandingkan	dengan	null	model.		

Nilai	Hosmer	and	Lemeshow	Test	menunjukkan	hasil	yang	tidak	signifikan	(Chi	
Square	 =	 6,655;	 df	 =	 8;	 Sig.	 =	 0,574),	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 model	
memiliki	 kecocokan	 yang	 baik	 (good	 fit)	 antara	 data	 observasi	 dan	 data	 yang	
diprediksi	oleh	model.	

Nilai	Nigelkerke	R	Square	sebesar	0,087	menunjukkan	bahwa	variabel-variabel	
independen	dalam	model	hanya	mampu	menjelaskan	sekitar	8,7%	variasi	kesediaan	
responden	 dalam	mengungkapkan	 data	 kesehatan,	 sedangkan	 sisanya	 dipengaruhi	
oleh	faktor	lain	di	luar	model	penelitian	ini.	

Tabel	 klasifikasi	menunjukkan	 bahwa	model	mampu	mengklasifikasikan	 data	
dengan	akurasi	keseluruhan	sebesar	75,0%.	Model	sangat	baik	dalam	memprediksi	
kategori	bersedia	(98,7%),	namun	kurang	optimal	dalam	memprediksi	kategori	tidak	
bersedia	(0,0%).	

Hasil	 uji	 parsial	 (Wald	 test)	 menunjukkan	 bahwa	 tidak	 terdapat	 satu	 pun	
variabel	independen	yang	berpengaruh	signifikan	secara	statistik	terhadap	kesediaan	
responden	dalam	mengungkapkan	data	kesehatan	(p	>	0,05).	

Meskipun	 variabel	 digital	 trust	 menunjukkan	 arah	 koefisien	 regresi	 positif	
(Exp(B)	=	2,506),	 pengaruh	 tersebut	 tidak	 signifikan	 secara	 statistik	 (sig.	 =	0,109),	
sehingga	 temuan	 ini	 hanya	 mengindikasikan	 adanya	 kecenderungan	 probabilistik,	
bukan	hubungan	kausal	yang	konklusif.		
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Variable	 Technical	 Familiarity	 dan	 faktor	 demografi	 (jenis	 kelamin,	 usia,	
pendidikan,	dan	pekerjaan)	juga	menunjukkan	nilai	signifikansi	di	atas	0,05,	dengan	
confidence	interval	Exp(B)	yang	mencakup	nilai	1.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	secara	
parsial,	 seluruh	 variabel	 tersebut	 belum	 terbukti	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
probabilitas	kesediaan	responden	dalam	mengungkapkan	data	kesehatan.	

Rata-rata	 probabilitas	 prediksi	 kesediaan	 responden	 untuk	 mengungkapkan	
data	 kesehatan	 adalah	 sebesar	 0,76	 (SD	 =	 0,105),	 dengan	 nilai	minimum	0,48	 dan	
maksimum	 0,94.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 secara	 umum	 responden	 memiliki	
kecenderungan	 yang	 relatif	 tinggi	 untuk	 bersedia	mengungkapkan	 data	 kesehatan,	
meskipun	kecenderungan	tersebut	belum	dapat	dijelaskan	secara	kuat	oleh	variabel-
variabel	dalam	model	penelitian	ini.	

	
Kesediaan	Mengungkapkan	Data	Etnis	

Hasil	Omnibus	Test	Model	Coefficients	menunjukkan	bahwa	model	regresi	logistik	
tidak	 signifikan	 secara	 statistik	 (Chi	 Square	 =	 3,882;	 	 df	 =	 2;	 sig.	 =	 0,144).	 Hal	 ini	
mengindikasikan	bahwa	variabel	technical	familiarity	dan	digital	trust	secara	simultan	
belum	 mampu	 meningkatkan	 kemampuan	 model	 dalam	 memprediksi	 kesediaan	
responden	untuk	mengungkapkan	data	etnis	dibandingkan	dengan	model	dasar	(null	
model).	

Meskipun	demikian,	hasil	uji	Hosmer	Lemeshow	menunjukkan	nilai	signifikansi	
sebesar	0,400	(p	>	0,05),	yang	menandakan	bahwa	model	memiliki	kecocokan	yang	
memadai	antara	nilai	yang	diobservasi	dan	nilai	yang	diprediksi	oleh	model	regresi	
logistik.	

Nilai	 Nagelkerke	 R	 Square	 sebesar	 0,051	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	
independen	dalam	model	hanya	mampu	menjelaskan	sekitar	5,1%	variasi	kesediaan	
responden	 dalam	 mengungkapkan	 data	 etnis.	 Nilai	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
sebagian	besar	variasi	perilaku	pengungkapan	data	etnis	dipengaruhi	oleh	faktor	lain	
di	luar	model	penelitian	ini.	

Berdasarkan	classification	table,	model	memiliki	akurasi	klasifikasi	keseluruhan	
sebesar	 55,0%.	Model	mampu	mengklasifikasikan	 dengan	 benar	 67,3%	 responden	
yang	bersedia	mengungkapkan	data	etnis,	namun	hanya	mampu	mengklasifikasikan	
dengan	benar	40,0%	responden	yang	tidak	bersedia.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	
kemampuan	 prediksi	 model	 tergolong	 rendah	 hingga	 moderat,	 khususnya	 dalam	
membedakan	responden	yang	bersedia	mengungkapkan	data	etnis.	

Hasil	 uji	 parsial	 (Wald	 test)	 menunjukkan	 bahwa	 tidak	 terdapat	 variabel	
independen	 yang	 berpengaruh	 signifikan	 secara	 statistik	 terhadap	 kesediaan	
responden	untuk	mengungkapkan	data	etnisitas	(p	>	0,05).	

Variable	digital	trust	memiliki	koefisien	regresi	positif	(B	=	0,525)	dengan	nilai	
odds	 ratio	 sebesar	 1,691.	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 peningkatan	 tingkat	
kepercayaan	 cenderung	 meningkatkan	 peluang	 responden	 untuk	 bersedia	
mengungkapkan	 data	 etnis.	 Namun	 demikian,	 pengaruh	 tersebut	 tidak	 signifikan	
secara	 statistik	 (sig.	 =	 0,259),	 sehingga	 belum	 dapat	 disimpulkan	 sebagai	 faktor	
penentu	utama	dalam	pengambilan	keputusan	pengungkapan	data	etnisitas.	

Variable	 technical	 familiarity	 juga	 menunjukkan	 arah	 pengaruh	 positif	 (B	 =	
0,311;	Exp(B)	=	1,365),	yang	berarti	bahwa	peningkatan	familiaritas	teknis	cenderung	
meningkatkan	peluang	kesediaan	pengungkapan	data	etnis.	Akan	tetapi,	pengaruh	ini	
juga	tidak	signifikan	secara	statistik	(sig.	=	0,300),	dengan	rentang	confidence	interval	
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yang	mencakup	nilai	1	(satu),	sehingga	pengaruhnya	belum	dapat	dibuktikan	secara	
empiris.	

Distribusi	 probabilitas	 prediksi	 menunjukkan	 bahwa	 model	 menghasilkan	
variasi	 probabilitas	 yang	 cukup	 lebar	 antara	 responden	 yang	 bersedia	 dan	 tidak	
bersedia	 mengungkapkan	 data	 etnisitas.	 Namun,	 tidak	 ditemukan	 outlier	 ekstrem	
dalam	model,	 yang	menandakan	 bahwa	 estimasi	 parameter	 relatif	 stabil	 dan	 tidak	
dipengaruhi	oleh	kasus-kasus	tertentu	secara	berlebihan.	

	
Pembahasan	

Penelitian	 ini	 mengkaji	 faktor-faktor	 yang	 memengaruhi	 kesediaan	 individu	
dalam	mengungkapkan	data	pribadi	yang	bersifat	sensitif,	khususnya	data	kesehatan	
dan	 data	 etnis,	 dengan	 menitikberatkan	 pada	 peran	 keakraban	 teknis	 dan	
kepercayaan.	Hasil	analisis	regresi	 logistik	menunjukkan	bahwa	pada	kedua	model,	
variabel-variabel	 independen	belum	menunjukkan	pengaruh	yang	signifikan	secara	
statistik,	baik	secara	simultan	maupun	secara	parsial.	

Pada	kedua	model,	variabel	digital	trust	menunjukkan	arah	koefisien	yang	positif	
terhadap	kesediaan	responden	untuk	mengungkapkan	data	kesehatan	maupun	data	
etnis.	Meskipun	demikian,	pengaruh	tersebut	tidak	signifikan	secara	statistik.	Temuan	
ini	 secara	 konseptual	 sejalan	 dengan	 kerangka	 privacy	 calculus	 theory,	 yang	
menyatakan	bahwa	 individu	akan	mempertimbangkan	manfaat	dan	 risiko	 sebelum	
memutuskan	untuk	membagikan	data	pribadi	(Fernandes	&	Pereira,	2021;	Gouthier	
et	 al.,	 2022;	 Paspatis	 et	 al.,	 2023).	 Kepercayaan	 terhadap	 penyedia	 layanan	 digital	
merupakan	 salah	 satu	manfaat	 psikologis	 utama	 yang	 dapat	menurunkan	 persepsi	
risiko.	

Namun,	hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	dalam	konteks	data	yang	sangat	
sensitif,	 seperti	data	kesehatan	dan	data	etnis,	 kepercayaan	saja	belum	cukup	kuat	
untuk	 mendorong	 perilaku	 pengungkapan	 data	 pada	 media	 digital.	 Sejumlah	
penelitian	setelah	tahun	2018	menegaskan	bahwa	sensitivitas	data	memoderasi	peran	
kepercayaan	(Gouthier	et	al.,	2022;	Li	et	al.,	2023).	Pengguna	cenderung	tetap	bersikap	
hati-hati	 meskipun	 memiliki	 tingkat	 kepercayaan	 yang	 relatif	 tinggi,	 karena	
meningkatnya	kesadaran	risiko	kebocoran	data,	diskriminasi,	serta	penyalahgunaan	
informasi	oleh	pihak	ketiga.	

Dalam	konteks	data	etnis,	ketidaksignifikanan	pengaruh	kepercayaan	menjadi	
semakin	relevan.	Literatur	mutakhir	menunjukkan	bahwa	data	etnis	dan	ras	sering	
dikaitkan	 dengan	 isu	 diskriminasi	 sosial,	 eksklusi,	 dan	 stigma,	 sehingga	 individu	
cenderung	menahan	diri	untuk	mengungkapkan	informasi	tersebut	meskipun	mereka	
mempercayai	platform	penyedia	layanan	(Goldshtein	et	al.,	2024;	Nong	et	al.,	2022).	
Dengan	demikian,	 temuan	 ini	memperkuat	argumen	bahwa	tingkat	sensitivitas	dan	
implikasi	sosial	dari	 jenis	data	berperan	penting	dalam	menentukan	efektivitas	dan	
implikasi	 sosial	 dari	 jenis	 data	 dalam	menentukan	 efektivitas	 kepercayaan	 sebagai	
pendorong	pengungkapan	data	pribadi.	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 technical	 familiarity	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	terhadap	kesediaan	pengungkapan	data,	baik	pada	model	data	kesehatan	
maupun	 data	 etnis.	 Temuan	 ini	memberikan	 kontribusi	 penting	 terhadap	 literatur	
terkini	yang	menunjukkan	bahwa	familiaritas	teknologi	memiliki	sifat	ambivalen.	

Penelitian-penelitian	awal	banyak	menekankan	bahwa	peningkatan	literasi	dan	
pengalaman	 teknologi	 dapat	meningkatkan	 rasa	 aman	 dan	 kenyamanan	 pengguna.	
Namun,	studi-studi	terbaru	setelah	tahun	2019	menunjukkan	bahwa	pengguna	yang	
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semakin	familiar	dengan	teknologi		justru	cenderung	lebih	sadar	akan	risiko	privasi,	
praktik	pengumpulan	data,	serta	potensi	eksploitasi	informasi	pribadi.	Dalam	konteks	
ini,	peningkatan	 familiaritas	 tidak	otomatis	meningkatkan	kesediaan	untuk	berbagi	
data	 sensitif,	 melainkan	 dapat	 memperkuat	 sikap	 kehati-hatian	 (Han	 et	 al.,	 2026;	
Herriger	et	al.,	2025;	Li	et	al.,	2023).	

Temuan	 penelitian	 ini	 mendukung	 pandangan	 tersebut,	 khususnya	 dalam	
konteks	 data	 kesehatan	 dan	 etnis	 yang	 memiliki	 konsekuensi	 personal	 dan	 sosial	
jangka	panjang.	Dengan	demikian,	familiaritas	teknologi	lebih	berperan	sebagai	faktor	
yang	 meningkatkan	 kesadaran	 risiko	 dibandingkan	 dengan	 pendorong	 langsung	
pengungkapan	data.	

Integrasi	hasil	dari	kedua	model	menunjukkan	bahwa	jenis	data	menjadi	faktor	
kontekstual	 yang	 sangat	penting.	Meskipun	kedua	model	 sama-sama	menunjukkan	
kecocokan	 model	 yang	 baik	 berdasarkan	 uji	 Hosmer	 and	 Lemeshow,	 kemampuan	
variabel	independen	dalam	menjelaskan	model	relatif	rendah,	yaitu	8,7%	untuk	data	
kesehatan	dan	5,1%	untuk	data	etnis.	

Perbedaan	 ini	mengindikasikan	bahwa	kesediaan	untuk	mengungkapkan	data	
etnisitas	cenderung	lebih	sulit	dijelaskan	oleh	variabel	kepercayaan	dan	familiaritas	
teknis	 dibandingkan	 dengan	 data	 kesehatan.	 Literatur	 terkini	 menjelaskan	 bahwa	
data	 etnisitas	 termasuk	 dalam	 kategori	 immutable	 and	 socially	 sensitive	 attributes,	
sehingga	 keputusan	 pengungkapannya	 lebih	 banyak	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	
struktural,	seperti	norma	sosial,	konteks	budaya,	dan	kekhawatiran	akan	diskriminasi,	
dibandingkan	dengan	faktor	individual	semata.			
	
5. Kesimpulan		

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	technical	familiarity	dan	
digital	trust	terhadap	kesediaan	konsumen	dalam	mengungkapkan	data	pribadi	yang	
bersifat	sensitif,	khususnya	data	kesehatan	dan	data	etnis,	dalam	konteks	penggunaan	
aplikasi	perjalanan	daring.	Dengan	menggunakan	pendekatan	regresi	 logistik	biner,	
penelitian	 ini	 memberikan	 pemahaman	 empiris	 mengenai	 faktor-faktor	 yang	
memengaruhi	keputusan	konsumen	dalam	menghadapi	dilema	privasi	di	ekosistem	
platform	digital.	

Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	baik	technical	familiarity	maupun	digital	trust	
tidak	 berpengaruh	 signifikan	 secara	 statistik	 terhadap	 kesediaan	 responden	dalam	
mengungkapkan	 data	 kesehatan	 maupun	 data	 etnis.	 Meskipun	 demikian,	 arah	
koefisien	regresi	pada	kedua	variabel	menunjukkan	kecenderungan	positif,	terutama	
pada	digital	trust,	yang	mengindikasikan	bahwa	peningkatan	kepercayaan	terhadap	
platform	 berpotensi	 meningkatkan	 probabilitas	 pengungkapan	 data.	 Namun,	
pengaruh	 tersebut	 belum	 cukup	 kuat	 untuk	 membentuk	 hubungan	 kausal	 yang	
konklusif,	terutama	dalam	konteks	data	yang	sangat	sensitif.	

Selain	itu,	technical	familiarity	juga	tidak	terbukti	berpengaruh	signifikan,	yang	
menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 literasi	 dan	 keakraban	 teknologi	 tidak	 secara	
otomatis	 mendorong	 perilaku	 berbagi	 data.	 Sebaliknya,	 familiaritas	 teknis	 justru	
berpotensi	 meningkatkan	 kesadaran	 risiko	 dan	 sikap	 kehati-hatian	 pengguna.	
Temuan	 ini	 menegaskan	 bahwa	 perilaku	 pengungkapan	 data	 sensitif	 merupakan	
fenomena	 kompleks	 yang	 dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 faktor	 di	 luar	 dimensi	
kepercayaan	 dan	 kemampuan	 teknis,	 termasuk	 norma	 sosial,	 nilai	 budaya,	 serta	
persepsi	risiko	jangka	panjang.	
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Secara	 teoretis,	 hasil	 penelitian	 ini	menunjukkan	 keterbatasan	model	privacy	
calculus	 dalam	 menjelaskan	 perilaku	 pengungkapan	 data	 sensitif	 pada	 platform	
digital.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 untuk	 memasukkan	
variabel	 tambahan,	 seperti	 perceived	 privacy	 risk,	 perceived	 control,	 institutional	
assurance,	 serta	 faktor	 budaya	 dan	 sosial.	 Dari	 sisi	 praktis,	 temuan	 ini	
mengimplikasikan	 perlunya	 strategi	 perlindungan	 data	 yang	 lebih	 transparan,	
akuntabel,	 dan	 komunikatif	 oleh	 penyedia	 platform,	 khususnya	 dalam	 pengelolaan	
data	 yang	 sangat	 sensitif,	 guna	 meningkatkan	 kepercayaan	 dan	 kenyamanan	
pengguna	dalam	ekosistem	digital.	
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